Article Info Abstract

Tujuan dari penelidan ini adalah untuk mengetahui

Whitney terhadap N-Gain kelas cksperimen dan kelas

kontrol menunjukan hasil signifikasi sebesar 0,000.
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Bandung selama peneliti  melaksanakan karena siswa mempunyai kewajiban individu
lkeoiaran Prooram  Penealaman T ananecan dan  kewaiihan  kelampak. Menorme Me
Guru dapat mencoba menggunakan masalah dan terciptanya kegiatan belajar yang

model pembelajaran kooperatif jigsaw. Model menarik. Setelah guru menerapkan model
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masing masing anggota kelompok akan eskperimen yang memiliki perlakuan
meninekatkan kemamnonan sasial siswa vaim menonkaran dammal anir sbeanerimen namon
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mengikuti pembelajaran Ekonomi, keuletan Reliabilitas digunakan untuk ketetapan suatu

siswa  kerika  menghadapi  kesulitan, angket kepada subyek yang sama. Uiji
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pembelajaran konvensional. pada  kelas  eksperimen dan  model
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lalu disebarkan angket untuk melihat cksperimen  berasal dari  populasi  yang
pengaruh  setelah  diterapkan  model berdistribusi normal.nilai signifikan untuk
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pada kelas eksperimen. Pengamatan dilakukan
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0,05, maka berdasarkan kriteria pengambilan
kemrean  He diterima arrinea

dara dar

¥’ 1
kontrol. Data posrese terlihat dari motivasi
serelah

data menggunakan statistik dengan soffware
siswa  mendapatkan  perlakuan SPSS 22 for windews yang pertama diuji yaitu
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peningkatan  motivasi  belajar  siswa. sebesar 0,087 dan kelas cksperimen sebesar
Berdasarkan tahel 4.13% danar dilihar hahwa MN1600 Tar dara rersehor dinernleh hahwa
sebesar 0,364. Karena hasilnya lebih besar dari normalitas, uji homogenitas, dan uji-t.

0,05 maka HO diterima. Dapat disimpulkan Penerapan model pembelajaran  koopefatif
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tipe figsaw. Berdasarkan analisis data poseeen, kontrol sebesar 0,004 dan kelas eksperimen
mada nil nermalitas kelas kontral dan kelas sehesar (.07, Dar data tersehot dineraleh
dan kelas eksperimen sebesar 0,160. Dari data perhitungan  untuk  melihar  perbedaan

tersebut  diperoleh bahwa nilai signifikasi peningkatan motivasi  belajar siswa.  dapar
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diuraikan sebelumnya, bahwa dawa peserest 0,12. Schingga dapat disimpulkan bahwa
siswa  kelas kontral dan kelas  eksnerimen neninckaran mativasi helaiar  siswa  vane
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berpengaruh terhadap peningkatan motivasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

belajar siswa. Hal ini ditunjukan pada hasil Hamzah B. Uno. (2014). Teori Motivasi &






